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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdaisarkan hasiil peneliitian yaing telaih dilakuikan mengienai pengiaruh 

Pertumbiuhan Ekoniomi, Jumlah Industri Manufaktur, dain Tinigkat Partisiipasi 

Angkaitan Kierja terhaidap Peniyerapan Tienaga Kerija Industri Manufaktur di 

Kabupaten Probolinggo periode 2010–2024, makia daipat diperoleh beberiapa 

kesimpuilan sebaigai beriikut: 

1. Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengairuh signifiikan terhadiap Penyeirapan 

Tenaiga Kierja Indusitri Manufaktur dii Kabuipaten Probolinggo. Niilai iti 

hitung sebeisar i1,879i dengian tinigkat signiifikansi sebeisar i0i,087 > i0i, i05 

menuinjukkan bahwia hipoitesis pertama (H1) ditolak. Hal inii 

mengindikaisikan baihwa peningkatan pertuimbuhan ekoniomi dii Kabupaiten 

Probolinggo belium mampu seciara langsung meningkatkan penyeirapan 

teniaga kerjia pada sekitor indiustri manuifaktur. Kondisi tersebut diduga 

terjaidi karenia pertumbuhan ekonomi yixang berlangsung lebih banyak 

didorong oleh peningkatan produktivitas dan penggunaan teknologi 

sehingga tidak selalu diikuti oleh peningkatan kebutuhan tenaiga keirja.  

2. Tinigkat Partisiipasi Anigkatan Kierja i (TPiAK) ibierpengairuh positif dain 

signifikian terhadiap Penyeirapan Teniaga Kerija Indiustri Manufaiktur di 

Kabupaten Probolinggo. Niliai iti hiitung sebiesar i2,304 deingan tiingkat 

signifikanisi sebeisar 0,042 < 0,05 membuktikan bahwa hipotesis kedua (H2) 

diterima. Hasil ini meinunjukkan baihwia semiakin tiinggi partiisipasi 

pendudiuk uisia kerjia dialam keigiatan ekoniomi, miaka semiakin beisar pula 
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peluang terserapnya teniaga kierja pada sekitor induistri manufaktur dii 

Kabupaten Probolinggo.  

3. Juimlah Induistri Manufaktur berpiengaruh positiif dan signifikan terhiadap 

Penyierapan Tenagia Keirja Indiustri Manufaktur dii Kabupaten Probolinggo. 

Niilai it hituing seibesar 18,749 dengan tinigkat signifiikansi sebiesar i0,000i < 

0,05i menuinjukkan bahiwa hipoitesis ketiiga i (H3) i diiterima. Hasil ini 

mengindikiasikan baihwa peniingkatan juimlah inidustri manufaktur aikan 

diikiuti olieh meniingkatnya permiintaan tenaga kierja sehiingga mampu 

memperluas keseimpatan kerija paida seiktor induistri manufaktur dii 

Kabupiaten Probolinggo.  

4. Secaira simultan, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Industri Manufaktur, da in 

Tinigkat Partisiipasi Angikatan Kierja berpenigaruh signifikan terihadap 

Penyeraipan Teniaga Keirja Industri Manufaktur dii Kabiupaten Probolinggo. 

Hail inii dibukitikan deingan niliai iF ihituing sebesair 142,084 yang lebiih besiar 

dairi iFi taibel sebeisar 3,59 serita tingkat signifiikansi sebiesar 0,000 < 0,05. 

Seliain itiu, niliai iR Squiare seibesar 0,975 menuinjukkan baihwa sebesiar 

97,5i% variiasi Penyierapan Teniaga Keirja Industiri Mainufaktur daipat 

dijielaskan oleih variiabel Pertumibuhan Ekoniomi, Jumlah Industri 

Manufaktur, dain TPAK, sedaingkan sisainya seibesar 2,5% dipenigaruhi olieh 

faktior laiin dii luiar modiel penielitian inii. 
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5.2 Saran 

Mengacu paida kesimpuilan yaing teliah dipaiparkan di atas, miaka sarain yiang 

diapat diberiikan adaliah seibagai beirikuti: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Probolinggo, mengingat jumlah industri 

manufaktur terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam 

meningkaitkan penyeraipan tenaiga kerija induistri manufiaktur, pemeriintah 

daerah perlu terus mendiorong pertuimbuhan dan pengembangan inidustri 

manufaktur melalui penyederhanaan perizinan usaha, peningkatan 

investasi, serta pengembangan kawasan industri yang mampu menarik 

investor baru. Selain itu, pemerintah daerah juga perlu me iningkatkan 

kualiitas dain keterampilan tienaga kerija melalui pelaitihan voikasi, pelatihan 

berbasis komipetensi, serta keirja samia anitara diunia penididikan dian duniia 

indiustri agar kebutuhan tenaga kerija indiustri dapat terpenuhi secara 

optimal. Terkait dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), 

pemerintah perlu memperluas akses masyarakat terhadap kesempatan kerja, 

terutama bagi penduduk usia produktif, melalui program peningkatan 

keterampilan, pelatihan kerja, dan pengembangan kewirausahaan. Dengan 

demikian, peningkatan jumilah angkiatan keirja dapat diimibangi denigani 

tersedianya lapanigan pekeirjaan yaing meimadai pada sektor industri 

manufaktur. Sementara itu, meskipun pertumbuhan ekonomi tidak terbukti 

berpeingaruh signifiikan secaira parsiial terhiadap penyerapian teniaga keirja 

induistri manufiaktur, pemerintah tetap perlu menjaga stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi daerah agar dapat menciptakan iklim usaha yang 
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kondusif dan mendukung perkembangan sektor industri manufaktur di 

Kabupaten Probolinggo. 

2. Biagi peneiliti selainjutnya, disarainkan untiuk menaimbahkan variabiel laiin 

yaing diduga turut memengairuhi penyierapan tienaga keirja indiustri 

manufaktur, seperiti upah minimum kabupaten (UMK), nilai investasi 

industri, tingkat pendidikan, produktivitas tenaga kerja, nilai output industri, 

atau tingkat pengangguran terbuka. Selain itu, penggunaan daita painel padia 

tingkat kabupatein/koita di Proivinsi Jawia iTiimur atau cakupan wilayah yang 

lebih luas diharapikan idaipat memberikan hasiil analisis yiang ileibih 

kompreihensif idian meningkatkan kemampuan generalisasi penielitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


